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ABSTRAK

Nama : Prabusingkat Sultan Banten, NIM : 201320050, Judul Skripsi
: BUDAYA PERILAKU KNOWING EVERY PARTICULAR OBJECT
DALAM PRESPEKTIF AL-QUR’AN (Studi Komparatif Tasfir Al-Jami’
Li Ahkam Al-Qur’an Karya Imam Al-Qurtubl dan Tafsir Al-Munir
Karya Wahbah Az-Zuhaili) Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446
H/2024 M.

Knowing every particular object atau sering dikenal kepo merupakan
istilah yang berarti keingintahuan yang berlebihan terhadap sesuatu. Di zaman
sekarang perilaku kepo sudah menjadi budaya di lingkungan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku kepo dalam al-Qur’an
dengan penafsiran Imam Al-Qurtubi dan Wahbah Az-Zuhaili serta untuk
mengetahui letak persamaan dan perbedaan pendapat antara keduanya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah: Apa yang dimaksud budaya perilaku knowing Every
Particular Object? Bagaimana perilaku knowing every particular object dalam
perspektif Islam? Bagaimana komparasi penafsiran dalam tafsir Al-Jami’ Li
Ahkam Al-Qur’an karya Imam Al-Qurtubi dan tafsir Al-Munir karya Wahbah
Az-Zuhaili terkait knowing every particular object? adapun tujuan
penelitiannya yaitu untuk mengetahui konsep budaya prilaku kepo. Untuk
mengetahui perilaku kepo dalam prespektif Islam. Untuk mengetahui
perbandingan penafsiran dalam tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya
Imam Al-Qurtubi dan tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili terkait
knowing every particular object. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif
dengan jenis studi kepustakaan (library research), dengan sumber primernya
yakni kitab tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an dan tafsir Al-Munir,
sedangkan sumber sekundernya berupa buku-buku, artikel jurnal, skripsi
serta karya ilmiah yang memiliki korelasi terhadap penelitian penulis.

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa penafsiran ITmam Al-
Qurtubt dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan perilaku kepo (QS. Al-Isra: 36, QS. An-Nisa: 114, dan QS. Al-
Hujurat: 12) menekankan larangan berbicara tanpa pengetahuan pasti,
berprasangka buruk, dan mencari-cari kesalahan orang lain. Kedua mufassir
menggunakan hadits, asbabun nuzul, dan i'rab dalam penafsiran mereka,
namun dengan pendekatan yang sedikit berbeda. Imam Al-Qurtubi lebih
banyak mengutip pendapat ulama terdahulu dan mengaitkan dengan aspek
hukum Islam, sementara Az-Zuhaili lebih menekankan relevansi ayat dengan
konteks kekinian. Keduanya sepakat bahwa Islam sangat menghormati dan
melindungi privasi individu, melarang perilaku kepo yang berlebihan, dan
mendorong umatnya untuk fokus pada perbuatan baik serta menjaga
keharmonisan sosial.
kata kunci: Kepo, Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Tafsir Al-Munir



ABSTRACT

Name: Prabusingkat Sultan Banten, Student ID: 201320050, Thesis
Title: The Culture of Knowing Every Particular Object in the Perspective of
the Qur'an (A Comparative Study of Tafsir al-Jami' Li Ahkam al-Qur'an by
Imam al-Qurtubi and Tafsir al-Munir by Wahbah az-Zuhaili), Department of
Qur'anic Studies and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 1446 H/2024 M.

"Knowing every particular object,” often known as "kepo," is a term
referring to excessive curiosity about something. In contemporary times, this
behavior has become a prevalent culture in society. This research aims to
explain the concept of "kepo" as depicted in the Qur'an based on the
interpretations of Imam al-Qurtubi and Wahbah az-Zuhaili, as well as to
identify similarities and differences in their perspectives.

Research Problem: Based on the background above, the research
problems in this study are: What is meant by the behavioral culture of
knowing every particular object? How is the behavior of knowing every
particular object viewed in the Islamic perspective? How do the
interpretations of Imam al-Qurtubi's Tafsir al-Jami' Li Ahkam al-Qur'an and
Wahbah az-Zuhaili's Tafsir al-Munir compare regarding the concept of
knowing every particular object? Research Objectives: This study aims to
understand the concept of the curious behavior. To explore how this behavior
is perceived in Islam. To compare and contrast the interpretations of Imam al-
Qurtubi and Wahbah az-Zuhaili regarding the concept of knowing every
particular object in their respective tafsirs. Research Methodology: This
research is a qualitative study using a library research approach. The primary
sources are the tafsirs of Imam al-Qurtubi and Wahbah az-Zuhaili. Secondary
sources include books, journal articles, theses, and other scholarly works
related to the research.

The research findings indicate that both Imam al-Qurtubi and Wahbah
az-Zuhaili, in their interpretations of Quranic verses related to the behavior of
being overly curious (QS. Al-lIsra: 36, QS. An-Nisa: 114, and QS. Al-Hujurat:
12), emphasize the prohibition of speaking without certainty, harboring ill-
will, and seeking out the faults of others. Both interpreters utilize hadith,
ashab al-nuzul, and i'rab in their interpretations, albeit with slightly different
approaches. Imam al-Qurtubi tends to cite the opinions of earlier scholars and
connect the verses to Islamic law, while az-Zuhaili places greater emphasis on
the relevance of the verses to contemporary contexts. Both scholars agree that
Islam highly respects and protects individual privacy, forbids excessive
curiosity, and encourages its followers to focus on good deeds and maintain
social harmony.

Keywords: Excessive curiosity, Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, Tafsir
Al-Munir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)

Xvii




o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

g Wau w We

° Ha H Ha

B3 Hamzah " Apostrof

< Ya Y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah [ |
Dammah u U
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Contoh:

Kataba : &K

Su’ila e

Yazhabu <k
b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan huruf | Nama

huruf

3! Fathah dan ya Ai adani

3 Fathah dan wau Au adan u

Contoh:

Kaifa S

Walau 3l

Syai’'un  :{a
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
G Fathat_1 dan i A dz_;m garis
alif di atas
_ | dan garis
: Kasrah dan ya I .
w y di atas
y Dammah dan - U dan garis
3 U .
wau di atas
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e.

d. Ta Marbitah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh:
Minal jinnati wannas : o3 Ziall i

2) Ta marbutah mati
Ta marbiitah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.

Contoh:
Khair al-Bariyyah ;4 all %

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(washal) maka Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah : sl 4541 | akan tetapi

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda <: tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
Syaddah itu.
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Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah - 5 A

f.

Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J! yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah — : 43l 43

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khair al-Bariyyah D a5l R

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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h. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan
dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

~haale 2 | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism Allah ar-rahman ar-rahim.
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata
sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf
kapital tidak digunakan.
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